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Abstract

An experiment of the effect of plant distance and umber plant per hole of water spinaches (Ipomoea reptans
L.) had been done since Pebruari 2016 until April 2016 in Krajan Il, Soropadan Village, District Pringsurat,
Temanggung regency. The height of 530 m above sea level research, latosol soil type and pH 6. The method of
experiment used was factorial (3 x 4) with a randomized completly 3 block design, consist of three replications. The
first factor is a plant spacing 5 cm x 5 cm, 5 cm x 10 cm, and 5 cm x 15 cm. The second factor is the number of
plants per hole 1 plant, 2 plants, 3 plants and 4 plants. The results showed that the plant distance increase the yield
fresh weight of root at planting 1, 2, 3 and harvest indek at planting 1, 2. The number of plants per hole increase
the yield fresh weight of plants for planting 1, 2, 3, dry weight of root at planting 2 and harvest indek at planting 1.

The combination of plant distance and number of plant per hole no interaction at all parameters.

Keywords : factorial, plant distance, number of plant per hole

1. PENDAHULUAN

Kangkung termasuk sayuran yang populer di
Indonesia. Tanaman ini berasal dari daerah tropis,
terutama daerah Afrika dan Asia. Kangkung
mengandung gizi seperti protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A,
vitamin B, dan vitamin C. (Priyowidodo, 2012).

Kebutuhan kangkung darat semakin meningkat
sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya gizi. Produksi kangkung darat di
tingkat petani di Jawa Tengah masih tergolong rendah
yaitu rata-rata 8 ton/ha, dibandingkan dengan potensi
hasil tanaman kangkung yaitu rata-rata 25 ton/ha
(Inggah, dkk., 2015).

Umumnya  petani di Jawa  Tengah
membudidayakan tanaman kangkung dengan cara
benih yang disebar, sehingga membutuhkan benih
berlebihan. Petani beranggapan dengan jumlah
populasi tanaman yang semakin banyak akan
meningkatkan hasil kangkung (Edi, 2011).

Jarak tanam merupakan pengaturan jarak antar
tanaman yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang dibudidayakan.
Oleh karena itu, pengaturan jarak tanam perlu
diperhatikan untuk memenuhi sasaran agronomi yaitu
untuk mencapai produksi yang maksimal (Maspary,
2013).
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Kepadatan populasi mempengaruhi persaingan
diantara tanaman dalam menggunakan unsur hara, air
dan cahaya matahari. Pengaturan jumlah tanaman per
lubang yang sesuai akan mengurangi persaingan antar
tanaman dalam hal penerimaan cahaya matahari, air
dan penyerapan unsur hara. Selain itu pengaturan
jumlah tanaman per lubang lebih hemat dalam
penggunaan benih (Fhancu, 2012).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Screen dengan
menggunakan rancangan faktorial (3x4) yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
terdiri dari dua faktor dan tiga blok. Faktor | yaitu
jarak tanam 5 cm x 5cm, 5cm x 10 cmdan 5cm x 15
cm. Faktor 2 yaitu jumlah 1 tanaman, 2 tanaman, 3
tanaman dan 4 tanaman per lubang. Hasil pengamatan
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, apabila
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5 % dan 1
%.

Alat yang digunakan adalah ember, cetok,
gembor, meteran, altimeter, soil tester, timbangan dan
alat tulis. Bahan yang digunakan adalah benih
kangkung darat, pupuk kandang kambing, tanah
latosol, dan pupuk NPK.


mailto:febriyonoraditya@gmail.com
mailto:pertanian@utm.ac.id

VIGOR: Jurnal limu Pertanian Tropika dan Subtropika 2 (1) : 22 — 27 (2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5% dan 1% menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam
mempengaruhi semua parameter, data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Berat kering tanaman bagian atas, berat segar akar, berat kering akar, dan indeks panen pada jarak

tanam.
Berg;g;zrrllna%;:r(lsgn an Berat segar akar (g)  Berat kering akar (g) Indeks panen (g)
Jarak tanam Penanaman Penanaman Penanaman Penanaman
2 1 2 3 3 1 2
5cmx5cm 0.66" 1542 128" 1.11° 0.45" 188  3.392
5 cm x 10 cm 0.812 134 1607 1.22% 0.512 2322 295
5 cm x 15 cm 0.75% 1.35° 132° 1.13° 0.48%" 2302 3402

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan pada uji

BNT taraf 5% dan 1 %.

Hasil uji BNT 5 % menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 5 cm x 5 ¢cm, 5 cm x 10 cm dan
5 cm x 15 cm memberikan hasil yang sama pada berat
kering tanaman bagian atas (Tabel 1). Hal ini diduga
karena perlakuan jarak tanam tersebut memungkinkan
tanaman dapat memanfaatkan faktor yang diperlukan
untuk pertumbuhan dapat diperoleh secara sama,
sehingga kebutuhan untuk mendukung pertumbuhan
cabang dan daun tercukupi. Faktor yang diperlukan
dalam pertumbuhan tanaman seperti cahaya matahari,
air dan unsur hara tercukupi untuk melangsungkan
proses fotosintesis, sehingga fotosintat yang dihasilkan
sama dan memberikan pengaruh pada berat kering
tanaman bagian atasyang sama.

Solichatun, dkk. (2005), menyatakan bahwa
ukuran suatu pertumbuhan adalah berat bersih. Sekitar
90 % kandungan bahan kering tanaman merupakan
akumulasi bahan hasil dari proses fotosintesis. Jarak
tanam vyang tepat akan memperkecil kompetisi
tanaman untuk memperoleh faktor pendukung
pertumbuhan agar pembentukan organ vegetatif seperti
cabang dan daun lebih optimal. Hal ini berarti jarak
tanam yang sesuai akan membantu tanaman
memperoleh  faktor pendukung pertumbuhannya.
Selanjutnya akan mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman untuk membentuk cabang dan
daun yang merupakan akumulasi hasil fotosintesis.
Apabila organ vegetatif seperti cabang dan daun telah
terbentuk dengan baik, maka berat kering yang
merupakan akumulasi  fotosintat  hasil  proses
fotosintesis akan lebih besar.

Hasil Uji BNT 5 % pada penanaman 1
menunjukkan bahwa jarak tanam 5 cm x 5 cm
memberikan pengaruh pada berat segar akar paling
tinggi yaitu 1,54 g (Tabel 1). Hal ini dimungkinkan

karena pada perlakuan jarak tanam tersebut kebutuhan
air dan unsur haranya yang dapat diserap oleh tanaman
dalam keadaan yang paling rendah, sehingga akar
tanaman akan memanjang mencari air dan unsur hara
untuk muncukupi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Dengan akar yang menyebar (panjang)
mengakibatkan berat segar akar tinggi. Herawati
(1991), menyatakan bahwa pada keadaan stress air,
tanaman akan membentuk pertumbuhan akar yang
lebih besar dibandingkan dengan tanaman yang
kebutuhan airnya tercukupi. Sifat pertumbuhan akar
adalah geotropi positif maka dengan kekeringan air
mengakibatkan rangsangan tumbuh lebih kedalam
sehingga  nisbah/tajuk  menjadi  lebih  kecil.
Pertumbuhan akar akan lebih baik apabila persediaan
unsur hara tercukupi, sehingga berat akar akan
meningkat.

Hasil Uji BNT 1 % dan 5 % pada penanaman 2
dan 3 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 5 cm
x 10 cm memberikan pengaruh pada berat segar akar
paling tinggi yaitu 1,60 g dan 1,22 g (Tabel 1). Hal ini
dimungkinkan karena kebutuhan air dan unsur haranya
yang tidak tercukupi walaupun dalam keadaan yang
tinggi sehingga, akar tanaman akan memanjang
mencari air dan unsur hara untuk muncukupi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar
merupakan organ vegetatif tanaman yang dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik apabila faktor
pendukung pertumbuhan seperti cahaya matahari, air,
ruang tumbuh, dan kebutuhan unsur hara terpenuhi.
Pengaturan jarak tanam akan memberikan ruang bagi
akar untuk memanfaatkan faktor  pendukung
pertumbuhan dengan maksimal, sehingga penyerapan
air dan unsur hara oleh akar berlangsung secara
maksimal. Nilai berat segar akar berkaitan dengan
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kemampuan akar menyerap air. Pengaturan jarak
tanam yang tepat akan memberikan ruang bagi akar
untuk menyerap air dengan optimal. Akar yang
memiliki nilai berat segar tinggi merupakan indikator
tercukupinya kebutuhan air (Sajjo, 2015).

Hasil uji BNT 1 % menunjukkan bahwa jarak
tanam 5 cm x 5 cm, 5 cm x 10 cm dan 5 x 15 cm
memberikan hasil yang sama pada berat kering akar
(Tabel 1). Hal ini dimungkinkan karena jarak tanam
tercukupi penggunaan unsur hara, mineral, air dan
cahaya matahari sehingga pertumbuhan akar sama
dicerminkan dalam berat kering akar yang sama.
Menurut Hidayat (2016) berat kering akar tanaman
akan besar apabila pertumbuhan tanaman diimbangi
dengan kebutuhan air yang cukup. Sedangkan pada
tanaman dengan kebutuhan air tidak terpenuhi maka
berat kering akarnya akan lebih kecil. Hal ini berarti
perlakuan jarak tanam yang sesuai, memungkinkan
tanaman untuk memanfaatkan faktor pendukung
pertumbuhan akar diantaranya air dan unsur hara.
Kebutuhan air dan unsur hara yang cukup akan
meningkatkan berat kering akar.

Hasil Uji BNT 1 % pada penanaman 1
menunjukkan bahwa semakin lebar jarak tanam, maka
semakin besar nilai indeks panen. Jarak tanam 5 cm x
10 cm dan 5 cm x 15 cm memberikan pengaruh yang
paling tinggi pada indeks panen yaitu 2,32 g dan 2,39
g (Tabel 1). Hal ini diduga karena jarak tanam tersebut
memungkinkan tanaman untuk memanfaatkan faktor
pendukung pertumbuhan seperti kebutuhan cahaya
matahari, air, unsur hara dan ruang tumbuh untuk
pertumbuhan  tanaman.  Pertumbuhan  tanaman

dipengaruhi oleh proses fotosintesis. Kebutuhan
cahaya matahari yang cukup untuk melangsungkan
proses fotosintesis, akan meningkatkan hasil fotosintat
yang digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.
Kangkung merupakan tanaman yang letak nilai
ekonomisnya terletak pada daun yang merupakan
organ vegetatif, sehingga apabila fotosintat yang
dihasilkan dalam proses fotosintesis yang tinggi, maka
pada indeks panen menjadi tinggi.

Hasil Uji BNT 5 % pada penanaman 2
menunjukkan bahwa jarak tanam 5 cm x 5 cm dan 5
cm x 15 cm memberikan pengaruh yang paling tinggi
pada indeks panen yaitu 3,39 g dan 3,40 g (Tabel 1).
Hal ini dimungkinkan karena pada jarak tanam
tersebut,faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman
seperti kebutuhan cahaya matahari, air, unsur hara dan
ruang tumbuh untuk pertumbuhan tanaman terpenuhi
secara maksimal. Apabila faktor yang mendukung
pertumbuhan tanaman terpenuhi selama proses
pertumbuhannya, maka tanaman akan tumbuh dengan
baik sampai dengan menghasilkan. Salah satu faktor
utama yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman adalah fotosintesis. Kebutuhan cahaya
matahari yang cukup untuk melangsungkan proses
fotosintesis, akan meningkatkan hasil fotosintat yang
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.
Kangkung merupakan tanaman yang letak nilai
ekonomisnya terletak pada daun yang merupakan
organ vegetatif, sehingga apabila fotosintat yang
dihasilkan dalam proses fotosintesis yang tinggi, maka
pada indeks panen menjadi tinggi.

Tabel 2. Jumlah tanaman per lubang pada berat segar tanaman bagian atas, berat kering akar, dan indeks panen

pada jumlah tanaman per lubang

Berat segar tanaman bagian atas (g)  Berat kering akar (g) Indeks panen (g)
Jumlah tanaman per lubang Penanaman Penanaman Penanaman
1 2 3 2 3 1
1 tanaman 1.66¢ 3.12c 4.68b 0.33b 0.32b 1.20b
2 tanaman 2.24b 3.21b 4.86b 0.35b 0.35b 1.66a
3 tanaman 2.41b 3.34ab 5.19ab 0.36b 0.37ab 1.80a
4 tanaman 2.79a 3.65a 5.56a 0.40a 0.3% 1.93a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan pada uji BNT taraf 5% dan 1 %

Hasil uji BNT 1 % pada penanaman 1 dan 2
menunjukkan bahwa jumlah 4 tanaman per lubang
memberikan berat segar tanaman bagian atas yang
paling tinggi yaitu 2,79 gdan 3,65 g (Tabel 2). Hal ini
dimungkinkan karena faktor yang diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman telah tercukupi. Faktor yang
diperlukan dalam pertumbuhan tanaman seperti cahaya
matahari, air dan unsur hara. Sinar matahari yang
berperan dalam proses fotosintesis terserap maksimal
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sehingga fotosintat yang dihasilkan dan digunakan
untuk pembentukan cabang dan daun menjadi lebih
besar.

Pembentukan cabang dan daun meningkat
menyebabkan berat segar tanaman bagian atas tinggi.
Pada penanaman 3 menunjukkan bahwa jumlah
tanaman per lubang dengan 1, 2, 3 dan 4 tanaman
memberikan berat segar tanaman bagian atas yang
sama (Tabel 2). Hal ini dimungkinkan karena faktor



VIGOR: Jurnal limu Pertanian Tropika dan Subtropika 2 (1) : 22 — 27 (2017)

yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman telah
tercukupi. Faktor yang diperlukan dalam pertumbuhan
tanaman seperti cahaya matahari, air dan unsur hara
tercukupi untuk melangsungkan proses fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan sama dan
memberikan pengaruh jumlah tanaman per lubang
pada berat segar tanaman bagian atas yang sama.

Menurut  Diah, dkk. (1995) tumbuhan
melakukan fotosintesis dan menghasilkan fotosintat
untuk tumbuh dan berkembang. Salah satu faktor
pendukung dalam proses fotosintesis adalah cahaya
matahari sebagai sumber energi. Apabila faktor
pendukung fotosintesis dapat terpenuhi secara
maksimal, maka tanaman akan tumbuh dengan baik.
Candrakirana (1993), menyatakan bahwa jumlah
tanaman per lubang dapat menimbulkan persaingan
antara tanaman sejenis (intraspecific competition)
dalam penyerapan cahaya matahari, unsur hara, air,
dan ruang tumbuh untuk pertumbuhan tanaman.
Apabila perlakuan jumlah tanaman per lubang sesuai
untuk tanaman dalam memanfaatkan faktor yang
diperlukan dalam pertumbuhan, maka tanaman akan
tumbuh dengan optimal

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
jumlah 4 tanaman per lubang tanam menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap berat kering akar
pada penanaman 2 yaitu 0,40 g (Tabel 2). Hal ini
dimungkinkan karena semakin banyak jumlah tanaman
per lubang terjadi kompetisi penyerapan air maupun
unsur hara oleh akar sehingga berat akar semakin
tinggi.

Pada penanaman 3 menunjukkan perlakuan
jumlah tanaman per lubang memberikan pengaruh
yang sama pada berat kering akar. Hal ini
dimungkinkan karena terjadi kompetisi penyerapan air
dan unsur hara oleh akar sedangkan keberadaan unsur
hara yang tersedia bagi tanaman telah semakin menipis
karena tidak adanya penambahan unsur hara sehingga
memberikan berat akar yang sama. Berat kering akar
merupakan akumulasi hasil fotosintesis, serapan unsur
hara, air dan cahaya matahari. Nilai berat kering akar
berkaitan dengan kemampuan akar menyerap air. Akar
yang memiliki nilai berat kering rendah sedangkan
berat basahnya tinggi, maka kadar air yang ada pada
akar tersebut tinggi. Hal tersebut merupakan indikator
kebutuhan air terhadap tanaman tercukupi. Kemudian
akar yang memiliki nilai berat kering tinggi dan berat
basahnya rendah, maka kadar air yang ada pada
tanaman tersebut rendah (Sajjo, 2015). Pada perlakuan
jumlah tanaman per lubang yang semakin meningkat,
berat keringnya semakin tinggi merupakan indikator
kebutuhan air terhadap tanaman tercukupi.

Hasil uji BNT 1 % menunjukkan bahwa jumah
2, 3, dan 4 tanaman per lubang memberikan hasil yang

paling tinggi pada indeks panen (Tabel 2). Hal ini
diduga karena faktor yang mendukung pertumbuhan
tanaman seperti cahaya matahari, air, dan unsur hara
tercukupi dan diserap makmimal oleh tanaman. Hal ini
memungkinkan penggunaan cahaya matahari yang
diserap  tanaman untuk proses  fotosintesis,
menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang besar dan
dicerminkan dalam indeks panen. Sitompul (1995)
menyatakan bahwa indeks panen yang sebagai salah
satu indikator sederhana dalam pengembangan
tanaman yang tumbuh pada keadaan yang
kompetitif pada lingkungan dengan ketersediaan dan
unsur hara yang banyak. Produksi optimal dalam
budidaya tanaman dapat dicapai apabila jumlah
populasi dalam satuan luas tidak terlalu padat, artinya
banyak tanaman per lubang tanam  dapat
mempengaruhi tingkat populasi tanaman per satuan
luas. Di samping itu populasi sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman pada suatu areal
penanaman.

4. SIMPULAN

Jarak tanam meningkatkan hasil berat segar akar
pada penanaman 1, 2, 3 dan indeks panen pada
penanaman 1, 2. Jumlah tanaman per lubang tanam
meningkatkan hasil berat segar tanaman bagian atas
pada penanaman 1, 2, 3, berat kering akar pada
penanaman 2 dan indeks panen pada penanaman 1.
Kombinasi arak tanam dan jumlah tanaman per lubang
direspon sama pada semua parameter.
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